










































di Provinsi NTT, Kabupaten Belu
mmemilikiberbagaiobyekwisatabaik
wisataalam,budaya maupunwisata
bahari yang dapat berpotensi
dikembangkan.Perkembanganpariwisata











menjadi 22.209 bagi wisatawan











Salah satu obyek wisata yang
potensialdikembangkandiKabupaten























kegiatan manusia di daratan
(Supriharyono,2000).
Sedangkanmenurutkesepakatan








akibat hempasan dari gelombang
laut/ombak.Pesisirmemilikibentukyang
tidaksama,halinidisebabkankarena
pesisir terbentuk akibat hempasan
darigelombang laut serta ditambah
























perlu didahluaidengan suatu kajian
secara telititentang kondisikawasan






















proses perencanaan pengaturan tata
ruangsecara efektifdan efisien yang










pesisir.Sedangkan tata ruang adalah
wujudstrukturaldanpolapemanfaatan
ruang,baikdirencanakanmaupuntidak.
Penataan ruang dimaksudkan untuk
membenahipenggunaan lahan yang
sedang berjalan dengan tujuan
meningkatkanefisiensisehinggakeluaran
yang diharapkan adalah yang terbaik
dalam dimensikurunwaktudanruang
tertentu. Dengan demikian secara
transparan dalam peta skala tertentu,
sesuaimenurut kepentingannyadapat










lingkungan hidup, manusia, dan
kualitaspemanfaatanruang.Perencanaan
tata ruang tersebutdilakukan melalui
prosesprosesdanprosedurpenyusunan






dan subyektifitas dalam penentuan
kriteria(Budiharsono,2002).
Sedangkan Penyusunan zonasi











wilayah studi seperti muara yang
difungsikansebagaikawasanutamadan
pendukunguntukkegiatanapasaja;(2)
Identifikasi sifat ekologis dan biota
spesifik;(3)Identifikasikegiatanutama
perikanan seperti perikanan
demersal.Oleh sebab itu kombinasi













tata ruang pesisir terpadu adalah
bagaimana mendapatkan manfaatdari
sumberdaya yang tersedia seoptimal
mungkin dengan tidak mengabaikan
kelestarian lingkungan (ekologi),
disamping memperhatikan aspek
ekonomi, sosial, kelembagaan, dan
pertahanankeamanan(Dahuriet.al,2001).
TUJUANDANMANFAATPENELITIAN
Kebanyakan obyek wisata di
daerah mengalamipenurunan kondisi
akibat tidak dikelola secara baik.
Panoramaalamyangindahmenjadipudar
akbita kurang tertatanya lingkungan
obyekwisata dengan baik.Untukitu,
dalam penelitian iniperlu dilakukan
identifikasiterhadap kondisidan tata
ruang kawasan wisata Kolam Susuk-







pariwisata menjadisalah satu focus
pembangunan saat ini. Sehingga
diperlukan segala upaya dariseluruh
masyrakatgunamenjadikanpariwisata






























































mudah menangkap ikan bandeng dan
mengolahnyauntuksantapbersamaserta





demikian, sampai dengan sekarang,
belumadasuatupeningkatanyangberarti
















wisata. Kajian meliputi potensi
pemandangan alam,potensikegiatan
pariwisata,danketersediaansaranadan
prasarana serta kebijakan umum
pembangunandaerah.HasilMetodeyang













bentuk table dan grafik untuk
menggambarkan kondisi sarana dan
prasaranayangdbibutuhkanberdasarkan












untuk fungsi-fungsi tertentu pada
kawasantersebut,misalnyauntuktaman,















































 Kondisikemiringan lahan yang
terjalmencapai>25%sampaike
garis pantaidiSub Kawasan
Tengah dan barat akan
menyulitkan pembangunan
jaringanjalandidaerahini
 Pada musim kemarau panjang,





































Susuk, didasarkan pada identifikasi
potensi dan permasalahan kawasan
sebagaimanatelahdiuraikanterdahulu.
Untuklebihmemudahkananalisisstrategi,
maka akan diendtifikasi kekuatan,
kelemahandanpeluangdanancamandari
analisispotensidanpermasalahandiatas
selanjutnya akan dirumuskan strategi
pengembangankawasanwisataKolam
SusukdanTelukGurita.
I. Rencana Penataan Kawasan
WisataBahariSusuk-Gurita
A. KonsepDasarPenataanKawasan



























sarana dan prasarana untuk
meningkatkan aksesibilitas ke
















1.ZonaI :Kawasan Pintu Gerbang
(Gapura)
Pintu gerbang utama masuk ke
Kawasan Wisata merupakan
berandanyakawasanwisata.
2.ZonaI :Penataan Kawasan Gua
Maria












wisatawan berkunjung ke Kolam
Susukadalahuntukmenikmatiikan
bandengsegar.Demikianjugaadanya
tradisi ASAU pada kolam alam,
merupakandayatarikyangluarbiasa
untukdikembangkan.Karenaitu,pada
areakolam alam (baca:kolam adat)
akandisediakanruangbagisuku-suku
rumah adat yang terlibat dalam
Perayaan ASAU tersebut untuk
menampilkan ikon-ikon rumah adat
masing-masing suku. Luas areal




4.ZonaIV : Penataan Kawasan
Pemancingan dan Pemandian di
daerahAidila
Pada kawasan Aidila masih
merupakan satu kesatuan dengan
kawasan Kolam Susuk.Eksisiting,









untuk Tempat Pemandian atau
rekreasipantai.
5. ZonaV : Kawasan PLTU –




kawasan Susuk – Gurita,sedang
dibangunPembangkitListrikTenaga
Uap.Ditinjaudariaspekperuntukan
lahan, keberadaan PLTU akan
mengganggu aktifitas pariwisata,
terutama berkaitan dengan polusi
























semakin berkurang. Salah satu
penyebabnyaadalahkawasaninitidak
ditata dan dikelola secara baik.
Padahal,diPantaiiniada Patung




pantaiAufuik ini.Oleh karena itu,
kawasaniniperludilakukanpenataan

















wisata perahu, berenang dan
sebagainya.Luas arealyang akan
dikembangkanadalah:


























atau tidak langsung dan hidup serta
































Kabupaten Belu. Pada umumnya,







1.Prsarana Umum berupa akses
jalanmasuklokasi,aksesjalandari
pusat-pusatpertumbuhanekonomi




ketertiban dan keamanan yang
harusdibangunadalah:Kantor
pengelola; bank mini (money
changer);klinikdanposkeamanan.
Sedangkan Sarana yang harus
disediakan adalah arealcamping,out
bond,FlyingFox,TempatPemancingan,




D. Rencana Pengelolaan dan
Pengembangan Sumber Daya
Manusia




akan diusulkan beberapa scenario






























memiliki kaitan erat dengan
potensikawasanbaikitusecara




dalam beberapa Zona sebagai
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